


B T ———————

PERANAN KOPERASI DALAM MENUNJANG
PEREKONOMIAN JAWA TENGAH
TAHUN 1999

_ Kerjasama
% KANWIL DEPARTEMEH KOPERASI PENGUSAHA KECIL DAN MENENGAH

JHES' BADAN PUSAT STATISTIK PROPINSI JAWA TENGAH




-l—'—____—__—_\

KATA PENGANTAR

Publikasi "Peranan Koperasi Dalam Menunjang Perekonomian Jawa Tengah Tahun
1099" disusun oleh Badan Pusat Statistik Propinsi Jawa Tengah bekerja sama dengan
Kanwil Departemen Koperasi Propinsi Jawa Tengah. Publikasi ini menggambarkan peranan
koperasi baik secara langsung melalui usaha andalannya (Industri, Perdagangan, Angkutan
dan Simpan Pinjam) maupun udak langsung yaitu menunjang kegiatan sektor lain
(Pertanian dan Pertambangan) dalam memberikan sumbangan dalam pertumbuhan
ekonomi Jawa Tengah melalui Produk Domestik Regional Bruto.

Dalam publikasi ini juga dituliskan mengenai prospek dan kendala koperesi serta
dampak akibat krisis ekonomi tahun 1989,

Kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan sehingga publikasi ini dapat
diterbitkan, kami mengucapkan terimakasih dan penghargaan yang sefinggi-tingginya, dan
mudah-mudahan penerbitan ini dapat bermanfaat.

Semarang, Agustus 2000
Badan Pusat Statistik
Propinsi Jawa Tengah

Kepalas,

Sl -

SPEHANDONO, MSc
NIP : 340003641




DA

Dafar Is

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang....

1.2. Tujuan dan Cﬁ(upan Anaﬁsis et

Babll. METODOLOGI

2.1.Tata Cara Penarikan Sampel

2.2/PengumpulanData ...l e

Bablll.  HASIL ANALISIS

3.1, Karakteristik Koperasi

3.2. Peranan Koperasi Tarhamp PDF!B Jawa T&rtgah

3.3 Penyerapan Tenaga Kefja ...

4.4. Prospek KopefadTahun 20(!0

BabV. KESIMPULAN DAN SARAN

LAMPIRAN

11111111

FTARISI

Halaman

...............................................................................

..............................................................................

e 14
. 18

KENDALA DAN PROSPEK KOPERAS

b

..............................................................................

...............................................................................

h [-mm'mamr

jlﬁi._’bg‘ Eiji

gl == S S e S B b e s L 2



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi memang selalu diipdalakan sebagai salah satu
indikator keberhasilan pembangunan: Namun, pada era reformasi yang sedang bergulir
target tersebut nampaknya sulit dicapai dengan kondisi perekonomian seperti sekarang ini.
Berbagai terobosan kebijakan miamang telah dikeluarkan pemerintah untuk mengangkal
keterpurukan negeri ini, tetapi resep yang mujarab belum ditemukan sehingga kebijakan
ekoriomi lersebut masih bersifat semu. Pemerintah secepatnya memang harus mempestaiki
kondisi ekonomi rakyal, salah satu alternatifnya dengan kembali pada kepribadian
perekonomian kita vaitu perekonomian yang berbasis kerakyatan melalui koperasi untuk
menghidupkan kembali usaha kecil dan menengah yang tidak teréantung kepada bahan
baku impor. Karena diyakini bahwa sumber daya alam Propinsi Jawa Tengah masih banyak
tersedia dan belum dikelola secara optimal.  Selain itu, bahwa pembangunan
perekonomian yang ada harus mampu juga meletakan dasar yang kuat.

Koperasi sebagai soko guru perekonomian terus ditanamkan sehingga arah dan
kebijakan ekonomi nampak jelas dan transparan. Karena koperasi sebagai landasan
perekonomian rakyat, tumbuh dari rakyat dan digunakan untuk kemakmuran rakyat seperti
dijelaskan pada Undangundang Dasar 1945 pasal 33. Meskipun begitu dalam
pelaksanaannya dijumpal beberapa kendala, antara lain berdirinya koperasi bukan tumbuh
dari bawah tetapi cenderung untuk memenuhi keinginan suatu program. Dampak dari hal
tersebut jalah bahwa kegiatan koperasi belum mampu .rnencapaj skala besar dalam

L]

perekonomian,

Potensj untuk berkembangnya koperasi di Jawa Tengah sangat dimungkinkan, selain
dilanidasi oleb budaya masyarakal, juga ragam usaha yang masih bisa digali dan
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dikembangkan sebagai lahan usaha. Barangkali yang masih diperlukan ialah pembinaan

yang intensif agar sumber daya manusia dalam pengelolaan koperasi lebih profesional
serta mampu mengikuti perkembangan perekonomian yang terjadi di sekelilingnya.

Sejauh ini, meskipun badan usaha dalam bentuk koperasi sudah mampu menyebar
keberbagal sektor ekonomi dan setiap tahun terus meningkat, namun sampal berapa besar
pengaruh dan peran koperasi belum banyak terungkap. Pada era sekarang ini untuk
pengembangan kegiatan koperasi harus diketahui terlebih dahulu kekuatan dari koperasi
yang ada sekarang ini. Oleh karena itulah Kanwil Departemen Koperasi, Pengusaha Kecil
dan Menengah Propinsi Jawa Tengah sebagai perencana peinbangunan di sektor koperasi
dapat lebih tajam lagi. Untuk itu perlu diketahui sampai sejauh mana kekuatan koperasi di
Jawa Tengah dalam menunja;ng perekonomian regional maupun nasional, selain itu juga
sebagal dasar untuk menyongsong kemandirian ekonomi Jawa Tengah yang mempunyai
status Badan Hukum koperasi.

Perekonomian Jawa Tengah selama ini disajikan lewat penghitungan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) yang memberikan gambaran kegiatan ekonomi sektoral
atau lapangan usaha. Gambaran ekonomi tersebut mencakup seluruh kegiatan ekonomi,
balk vang berskala besar maupun kecil, berbadan hukum mapun tidak, vang dilakukan di
Jawa Tengah. Koperasi sebagai salah satu badan hukum dari kegiatan ekonomi menyebar
di sektor pertanian, pertambangan, industri pengolahan, sampai dengan jasa-jasa. Sejauh
ini, belum pemah terungkap sampai seberapa jauh peranan koperasi dalam menunjang
perekonomian, khususnya di Jawa Tengah. Oleh karena itu dipandang perlu untuk
menghitung PORB pada usaha-usaha yang berbadan hukum Koperasi. Selain itu juga perlu
digali berbagai aspek dari koperasi guna mengetahui potensi dan arah perkembangan
koperasi nanti, antara lain : ?DM. Permodalan, Bantuan/fasilitas, pola usaha, dan
sebagainya.
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1.2. Tujuan dan Cakupan Analisis

Tujuan penyusunan peranan koperasi dalam menunjang perekonomian Jawa
Tengah tahun 1999 adalah untuk mendapatkan beberapa gambaran mengenai :
Karakteristik kegiatan usaha koperasi
Prospek koperasi
Ketahanan koperasi pada masa krisis ekonomi
Perolehan barang dan jasa seita penyaluran/pemasaran koperasi
Peranan koperasi dalam penciptaan nilai tambah
Peranan koperasi dalam perekonomian sektoral

- ® e n T

Kegiatan penghitungan PDRB dari sisi Koperasi mencakup seluruh sektor ekonomi
dimana badan usahanya berbentuk koperasi yang tersebar disekuruh Kabupaten/Kota di
Jawa Tengah. Sumber informasi yang dijadikan bahan dalam penghitungan :

a Data hasil Sensus Ekonomi 1996..
b. Data hasil survei secara langsung
¢ Kompilasi data sekunder lainnya .
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II. METODOLOGI

2.1. Tata cara Penarikan Sampel

Jumlah koperasi yang tercatat di Kanwil Koperasi sekitar 6236 koperasi dan tersebar
diseluruh wilayah Kabupaten/Kota. Pendekatan pendataan dilakukan secara sampeli, yaitu
dengan mengamati sebagian dari koperasi. Jumlah sampel koperasi yang dialokasikan
sebanyak 700 koperasi dan jumlah ini digunakan mem-blowup koperasi. Untuk
pencacahan koperasi terpilih terlebih dahulu dilakukan tahapan-tahapan sebagai berikut :

a. Pemilihan Sampling Frame Koperasi.

Frame usaha berbadan hukum Koperasi menggunakan 2 sumber, vaitu frame Koperasi
menurut sektor ekonomi hasil Updating Perusahaan Direktori dan Direktori Koperasi dari
Kanwil Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah. Frame hasil Ljpdating PD digunakan
untuk penariksan sampel kegiatan usaha sektoral, sedangkan frame dari Kanwil Koperasi P
K dan M digunakan dalam penghitungan estimasi populasi.

b. Alokasi Sampel Kegiatan Koperasi

Penghitungan PDRB koperasi dilakukan secara sektoral, maka jumlah sampel persektor
ekonomi dilakukan dengan pendekatan alokasi. Jumlah sampel yang dialokasikan
seluruhnya sekitar 700 koperasi tersebar di Kabupaten/Kota. Mengingat sebaran koperasi
persektor ekonomi sangat bervariasi, maka alokasi sampel persektor ekonomi dilakukan
sehagai berikut : '

a Jumlah populasi usaha/koperasi untuk suatu sektor ekonomi yang kurang dari 70
koperasi akan didata seluruhnya (dilakukan Sensus).

b. Sektor ekonomi dengan jumlah Koperasi lebih besar atau sama dengan 70, sampel
koperasi sektoral dialokasikan secara langsung.
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Berdasarkan cara tersebut di atas alokasi Koperasi secara sektoral dengan frame hasil Up-
dating Perusahaan Direklori tahun 19992000 adalah sebagai berikut:

e G 'r_-_m'J_,i Smrlumlahlumlah
el m__' RSN e PRl Sampel

) U e e Sy

R T TS

2 Pertambangan dan penggalian 1 1

3 Industri pengolahan 140 80

4 Listrik gas dan Air bersih 1 1

5  Konstruksi 3 3

6 Perdagangan 902 160

7 Angkutan dan Telekomunikasi 259 100

8  Keuangan dan Perbankan 4 875 300

9 Jasajasa 29 29
JUMLAH 6236 700

Pemilihan koperasi terpilih pada sektor dengan jumlah koperasi lebih besar atau samna
dengan 70 dilakukan dengan cara:

a Melakukan stratifikasi E‘opems_u dengan dasar jumlah tenaga kerja

b. Mengalokasikan jumlah koperasi terpilih untuk setiap strata sebanding dengan jumlah
koperasi.

¢ Memilih koperasi terpilih pada setiap strata dengan cara linear sistematik.

2.2. Pengumpulan Data

Pengumpulan-data dilakukan oleh petugas pencacah dengan teknik wawancara
langsung dai sebagai permbanding dimintakan buku laporan tahunan koperasi tahun 1998
serta tahun 1999 (Laporan hasil RAT Koperasi). Instrumen pendataan yang digunakan:
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berupa daftar isian/kuesioner yang terdiri dari dua daftar yaitu daftar SKK2000-01 untuk

kegiatan Industri, Perdagangan dan Simpan Pinjam sedangkan untuk kegialan lain
digunakan daftar SKK2000-02 Variabel yang ditanyakan dibedakan antara variabel KOR
(untuk semua Koperasi), dan Variabel Modul (disesuaikan dengan seklor koperasii. Yang
mencakup : '

Lapangan Usaha

Jumlah Anggota

Jumlah Tenaga Kerja

Biaya-biaya kegiatan koperasi dan usahanya

Pendapalan

Kendala dan Prospek Usaha serta Dampak Krisis Ekonomi

ST - S S -

2.3. Metode Estimasi

Data hasil survei dari sampel koperasi akan diperoleh rata-rata nilai output per
indikator usahatenagakerja/anggota, rasio biaya antara, dan informasi kuantitatif maupun
kualitatif lainnya. Dengan menggunakan kerangka sampel hasil updating keadaan koperasi
tahun 1999, dan direktori dari Kanwil Koperasi P K an M, serta informasi lainnya, maka
PDRB koperasi menurut sektor ekonomi berdasarkan harga bjerfakfj dapat disajikan.

Sedangkan metode estimasi untuk sektor ekonomi secara lengkap dapat disajikan
sebagai berikut:

a. Sektor Pertanian

Dalam memperkirakan nilai tambah sub sektorsub sektor di sektor pertanian biasanya
digunakan pendekatan produksi.- Data yang tersedia dalam pendekatan produksi adalah
data produksi/indikator produksi ‘dan harga/indikator harga (harga yang digunakan adalah
harga produsen).
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Untuk memperoleh output dengan cara mengalikan produksi dengan harga. Hasil

perkalian tsb apabila dikurangi biaya antara (intermediate cost), maka akan kita dapatkan
nilai tambah bruto (value added).

Sub sektor yang dicakup dalam sektor pertanian adalah :

1.1. Sub sektor Tanaman Bahan Makanan

1.2.  Sub sektor Perkebunan

1.3 Sub sektor Petemakan

1.4.  Sub sektor Perikanan

1.5. Sub sektor Kehutanan

b. Pertambangan dan Penggalian

Kegiatan ini mencakup pengambilan segala jenis barang galian seperti batu-batuan, pasir,
tanah vang pada umumnya berada pada permukaan bumi, dan biasanya disebut dengan
galian golongan C. luga termasuk pertambangan migas (minyak dan gas).

Metode penghitungan yang digunakan adalah pendekatan produksi. Output sektor ini
diperoleh dari hasil perkalian antara kuantum barang yang dihasilkan dengan harga per
unit produksi, ditambah nilai barang dan jasa lainnya yang merupakan produk sampingan
dari kegiatan tsb. Untuk beberapa barang tambang, harga produsen dianggap harga ekspor
(fob) dengan alasan sebagian besar dari barang tambang vang dihasilkan dijual/dipasarkan
ke luar negeri. '

Biaya antara kegiatan pertambangan adalah segala jenis pengeluaran yang habis dalam
proses produksi, usia pemakaiannya kurang dari satu tahun, juga merupakan output
sektor/kegiatan lain.

Nilai tambah bruto diperoleh dengan cara mengurangkan output dengan biaya antara.

c. Industri Pengolahan

Kegiatan industri adalah merubah bentuk baik secara mekanis maupun kimiawi,
haik dari bahan organik atau anorganik menjadi produk baru yang lebih tinggi nilainya.
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Proses tersebut dapat dilakukan dengan mesin atau tangan, baik dibuat di dalam sebuah
pabrik atau rumah tangga. Metode penghitungan vang digunakan untuk sekior ini adalah
pendekatan produksi, vaitu nilai tambah diperoleh dari output dikurangi biaya antara.

Output kegiatan industri dapat berbentuk barang dan jasa atau keduanya Wujud
output bisa berbentuk barang jadi dan barang dalam pengerjaan atau setengah jadi. Qutput
berbentuk jasa antara lain adalah jasa industri yang diberikan kepada pihak lain yaitu
proses pengerjaan industri dengan memakai alat produksi perusahaan sendiri, sedangkan
bahan mentahnya milik perusahaan lain; setelah diolah hasilnya diserahkan ke perusahaan
pemesan. Di samping itu masih ada bentuk penerimaan lain yang tidak ada kaitannya
dengan kegiatan industri. Kegiatan seperti ini misalnya keuntungan dari perdagangan
(menjual kelebihan bahan baku), penerimaan penyewaan ruangan milik perusahaan,
menjual listrik. Jadi rincian yang dicakup dalam output terdiri dari :

a. barang yang dihasilkan/barang jadi/setengah jadi

jasa industri yang diberikan pada pihak lain

tenaga listrik yang dijual

keuntungan dari penjualan barang dalam bentuk yang sama

e 0 o

penerimaan lain dan jasa non industri

Metode estimasi penghitungan nilai tambah industri ialah dengan cara melakukan
survei/penelitian terhadap industri besar sedang secara sampel. Hasil survei tsb diperoleh
strukiur biaya, rala-rata oulput per tenaga kerja. Untuk selanjutnya apabila outpul dikurangi
biava antara akan diperoleh nilai tambah bruto (value added).

Untuk industri kecil dan rumahtangga output diperoleh dengan cara mengalikan
jumlah tenaga kerja dengan rala-rata oulpul per lenaga kerja. Rata-rata output per tenaga
kerja tahun penghitungan diperoleh dengan cara mengalikan rata-rata outpul per tenaga
kerja dengan indeks harga produsen yang sesuai. Apabila output dikurangi dengan biaya
antara akan diperoleh nilai tambah bruto. Nilai tambah bruto industri besar sedang
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ditambah nilai tambah bruto industri kecil dan kerajinan rumahtangga akan diperoleh nilai
lambah bruto sektor industri.

d. Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih

Yang- dicakup dalam penghilungan sekior ini adalah kegiatan pembangkitan,
penjernihan dan pen'yaluran fistrik maupun air bersih. Kegiatan tersebut bisa yang dikelola
pemerintah maupun swasta dengan tujuan untuk dijual.

Metode pendekatan yang dilakukan sektor ini adalah pendekatan produksi. Nilai
produksi/output diperoleh dengan cara mengalikan kuantum listrik/air bersifh yang
dibangkitkan /diproduksi dengan harga per unitnya.

Nilai tambah diperoleh dengan cara mengurangkan output/nilai produksi dengan
biaya antara. Cara memperoleh biaya antara dengan melakukan survei. Responden yang
akan diteliti diambil secara sampel.

e. Sektor Bangunan

- Kegiatan konétruksll meliputi  pembuatan, pembangunan, pemasangan dan
perbaikan (beral maupun ringan), untuk semua jenis konstruksi seperti bangunan tempat
tingeal atau bukan tempat tinggal, jalan, jembatan, pelabuhan (laut, udara), terminal,
monumen, dam, irigasi, instalasi jaringan listrik, gas, air dan jaringan komunikasi serta
bangunan lainnya.

Metode penghitungan vang dipakai dengan cara pendekatan produksi, ialah
mengurangkan biaya antara dengan output di sektor konstruksi.

Untuk mengestimasi output sektor ini ada beberapa alternatif .
a meneliti perusahaan bangunan/konstruksi di suatu daerah dan mengerjakan di daerah
dimana perusahaan berdomisili.
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b. meneliti perusahaan bangunan/konstruksi yang membangun/mengerjakan proyek di
daerah tersebut lanpa melihat perusahaan tersebut berdomisili.

f. Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran

Output alau margin perdagangan merupakan selisih antara nilai jual dan nilai beli
barang yang diperdagangkan setelah dikurangi dengan biaya angkutan yang dikeluarkan
oleh pedagang.

Dari hasll survei vang dilakukan akan diperoleh indikator antara lain ratio trade and
transport margin, rata-rata output per tenaga kerja, rata-rata omzet per anggota koperasi,
sedangkan populasi banyaknya anggota koperasi yang berusaha di sub sektor perdagangan
diperoleh dari Kanwil Koperasi. Apabila banyaknya anggota dikalikan dengan rata-rata
omzet per anggota maka akan didapatkan omzet sub sektor perdagangan. Output di sini
masih berupa omzet Untuk selanjutnya setelah dikalikan Trade and Transport Margin
(TTM) akan diperoleh output sub sektor perdagangan. Metode penghitungan nilai tambah
bruto sub sekior Hotel dengan pendekatan produksi.

indikator produksi yang digunakan adalah jumlah kamar/malam kamar, jumlah
tempat tidur, jumlah hotel atau tempat penginapan, jumlah tenaga kerja, dan jumlah tamu
yang menginap. Indikator harganya adalah rata-rata tarif per malam kamar, rala-rata outpul
per hotel, rala-rata output per lenaga kerja.

Hasil perkalian antara indikator produksi dengan indikator harga yang sesual akan
didapatkan output sub sektor hotel. Untuk selanjutnya apabila dikurangi biaya antara akan
diperoleh nilai tambah bruto.

Metode penghitungan nilai tambah bruto sub sektor Restoran dapat diperoleh
dengan pendekatan produksi. Hasil perkalian indikator produksi dengan indikator harga
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akan didapatkan outpul sub sektor restoran, dan apabila dikeluarkan biaya antara akan
diperoleh nilai tambah bruio.

indikator produksi yang d.igunakan adalah jumlah tenaga kerja, jumlah restoran atau
jumlah pengunjung yang datang ke restoran. Sedangkan indikator harganya adalah rata-rata
oulpul per tenaga kerja, rala-rata output per restoranatau rata-rata oulput per pengunjung.

g Sektor Pengangkutan dan Komunikasi

Oulput dari sektor ini bisa diperoleh dengan carai pendekatan produksi melalui
perusahaan angkutan. Adapun hasil yang diperoleh adalah pendapatan perusahaan
angkutan yang berada dalam kesatuan usaha manajemen, bisa berupa pendapatan
operasional dan non operasional.Nilai tambah bruto merupakan hasil pengurangan output
dengan biaya antara.

Ruang lingkup jenis angkutan di sektor ini terdiri dari subsektor angkutan jalan raya,
angkutan udara, angkutan laut dan penunjang angkutan (terminal, parkir, jalan tol, EMKL).

Sub sektor Komunikasi melipuli kegiatan Pos dan Giro, Telekomunikasi dan jasa
penunjang komunikasi, Cara untuk mendapatkan nilai tambah bruto dengan pendekatan
produksi. Pendekatan ini dilakukan dengan melalui pendekatan perusahaan. Oulput yang
diperoleh dari keglalan ini merupakan penjumlahan dari penerimaan pos dan giro,
telekomunikasi dan jasa penunjang komunikasi (kegiatan wartel).

Indikator produksi dan indikator harga diperoleh dari hasil survei secara
sampel kepada perusahaan yang berbadan hukum koperasi. Dengan mengalikan rata-rata
output per perusahaan dengan banyaknya perusahaan yang berbadan hukum koperasi akan
didapatkan output. Apabila output dikurangi biaya antara diperoleh nilai tambah bruto.
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h. Sektor Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan

vang dicakup dalam sektor ini adalah kegiatan Bank, Lembaga Keuangan Bukan
Bank (perusahaan asuransi, simpan pinjam,dana pensiun), sewa bangunan dan jasa
perusahaan (jasa hukum, notaris, jasa akuntan dan pembukuan, jasa tehnik dan arsitektur).

Dari hasil survei akan diperoleh indikator pruduksi antara lain banyaknya
perusahaan, banyaknya tenaga kerja, banyaknya anggota koperasi, banyaknya peminjam.
Sedangkan unluk indikator harga didapatkan rata-rata output per perusahaan, rala-rata
output per tenaga kerja, rata-rata output per anggota koperasi. Dari hasil perkalian indikator
produksi dan indikator harga akan didapatkan output. Dengan mengeluarkan biaya antara
dari output akan diperoelh besamya nilai tambah bruto.

i. Sektor Jasa-jasa

Scktor jasa-jasa terdiri atas dua sub sektor, yaitu sub sektor Pemerintahan Umum
dan Perlahanan (semua departemen dan non depariemen), sub sektor swasta (jasa sosial
dan kemasyarakatan, jasa hiburan dan kebudayaan, jasa perorangan dan rumahiangga).

. Dari hasil survei yang dilakukan secara sampel, diperoleh indikator produksi antara
lain banyaknya perusahaan, banyaknya tenaga kerja, banyaknya aktivitas. Adapun dari
indikator harga antara lain rata-rata output per perusahaan, rata-rala output per tenaga
kerja, rata-rata output per kegiatan. Hasil perkalian antara indikator produksi dengan
indikator harga kita dapatkan output. Apabila output dikurangi biaya antara diperoleh nilai
tambah bruto.

2.4, Analisis Data

Analisis dilakukan dengan mengamali series data, variabel-variabel yang dicakup,
perkembangan, dan peranan sektor, serta model analisis lainnya..
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3.1. Karakteristik Koperasi

Pembangunan yang b‘erériemasi- pada ekonomi kerakyatan nampaknya semakin
memberi nuansa terhadap munculnya berbagai kebijakan makro, yang bertujuan untuk
lebih memberdayakan kemampuan bersaing bagi dunia usaha dalam menghadapi era
persaingan dalam perdagangan bebas. [KKoperasi sebagai salah salu lembaga
ekonomikeuangan hendaknya selalu meningkatkan kinerjanya, agar lebih memasyarakat
dalam menunjang kondisi finansial suatu wilayah. Apalagi sejak krisis ekonomi, dampak
bagi usaha-usaha berskala besar lerlihat begitu nyata, utamanya perusahaan yang
menggunakan bahan baku impor.

Kekuatan koperasi di Jawa Tengah tercermin dari jumlah koperasi pada tahun 1998
yang ada sebanyak 6236 koperasi dengan jumlah  anggota sebesar 3,5 juta, dari jurniah
tersebut jenis kopersai yang :Erl-thh_! menonjol berbentuk Koperasi Pegawai Republik
Indonesia (31,62 persen) kemudian koperasi Karyawan (15,15 persen). Koperasi Unit Desa
sebagai salah satu jenis koperasi, temyata mampu menyerap anggota paling banyak yaitu
58,22 persen, sedangkan sebanyak 10,41 persen anggota terserap pada KPRI.

Usaha andalan koperasi di Jawa Tengah hanya tercakup dalam seklor keuangan,
sektor perdagangan serta sekior pengangkutan, sementara yang masuk dalam sektor lainnya
masih terlihat kecil. Dari 3 sektor andalan tersebul sektor keuangan merupakan salah satu

sektor penggerak utama koperasi dengan jumlah sekitar 5 ribu (B0 persen).
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Tabel.3.1. Jumlah Koperasi Dirinci menurut Jenis dan Jumlah Anggota
di jawa Tengah Tahun 1998

~JenisKoperasi " Jumfah T Persentase 33Uﬁ!ﬁﬁigﬁ?j'ffQQ'.E:-lifiéiﬁé_ﬁanmﬁﬁfﬁ;;ffjif;l_if

Emr e e
1, KUD 588 5,43 2053933 58,22
2 PKL 47 0,59 43008 1,22
3. KOPINKRA 90 1,44 10 461 0,30
4. PEPABRI 199 3,19 66 750 1,89
5. KPRI 1972 31,62 367 109 10,41
6. KARYAWAN 945 15,15 247 121 7,00
7. KOPTI 27 0,43 11028 0,31
B, LAINMNYA 2378 3_8_,13 728 472 20,65
JUMLAH 6236 100 3 527 882 100

3.2. Peranan Koperasi terhadap PDRB Jawa Tengah

Potrel mengenai kinerja makro agregatif dari koperasi pada umumnya diukur
dengan besamya Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang diciptakan oleh kegiatan
usaha rertebut pada masing-masing jenis lapangan usaha atau sektor perekonomian. Pada
tahun 1998 jumlah nilai tambah yang didptakan oleh sektor koperasi memang masih
rolatif kecil yaitu sebanyak 0,30 persen dari total PDRB Jawa Tengah atau senilai 257,67
milyar rupiah. Meskipun kondisi perekonomian pada tahun 1999 secara umum mengalami
perbaikan dari tahun sebelumr_wa, nilai tambah yang dihasilkan koperasi tidak berubah
secara signifikan vaitu sehesar 300,23 milyar rupiah dengan sumbangan yang tidak
beranjal dari tahun 1998 (0,30 persen), meskipun peranan koperasi terhadap PDRB Jawa
Tengah relatif kecil letapi peranan koperasi dalam menunjang pertumbuhan sektor lain
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seperti sektor pertanian melalui usaha koperasi berupa simpan pinjam dan perdagangan

saprodi sangal mendukung produksi pertanian. Hal ini dapat dimaklumi karena sektor
koperasi masih belum mendapat perhatian secara khusus dari pemerintah sehingga kurang
begitu banyak diminati oleh masyarakat terutama dunia usaha, barangkali karena kurang
variatif dalam kegiatannya. Perlu dijelaskan, bahwa sektor usaha yang dianalisis dalam
survei koperasi ini adalah bukan sektor mumi. Arinya, bahwa dalam satu koperasi
kemungkinan akan terdapat cakupan lebih dari satu sektor . Contoh : koperasi yang
utamanya bergerak dalam kegiatan simpan pinjam, tetapi ada juga anggota koperasi
tersebut mermnpunyai usaha waserda, dalam hal ini koperasi tersebut tercakup ke dalam
sektor keuangan serfa seklor perdagangan. Hal yang sama berlaku untuk koperasi sektor
vang lain,

Bila dilibat lebih lanjut seperti dijelaskan pada tabel, sektor yang paling besar
peranannya dalam penciptaan nilai tambah koperasi terhadap perekonomian Jawa Tengah
selama dua tahun (1998-1999) adalah sekior keuangan-persewaan dan jasa perusahaan,
pada periode tersebut sumbangan yang diberikan sekitar 0,2 persen. Uraian lebih rinci,
pada tahun 1998 sektor tersebut memberi nilai tambah sebesar 188,46 milyar rupiah
berkembang sebesar 7,65 persen pada tahun berikutnya menjadi senilai 202,88 milyar
rupiah. Relatif besamya output yang diciptakan sektor keuangan terhadap nilai tambah
koperasi karena sekior tersebut memang menjadi basis koperasi untuk mengembangkan
sayapnya, selain dengan bunga kredit yang relalif rendah serta syaral administrasi yang
lebih ringan dibandingkan dengan Bank Umum, keberadaan koperasi umumnya dapat
menjangkau sampai wilayah administrasi terkecil antara lain berupa Koperasi Unit Desa
(KUD) dengan kegiatan simpan pinjam.

Sektor lainnya yang menunjang nilai tambah dari koperasi adalah sektor
perdagangan-hotel-restoran  serfa sektor pengangkutan-komunikasi.  Kegiatan-kegiatan
koperasi yang tercakup dalam sektor perdagangan antara lain berupa waserdatoserba atau
kegiatan yang tergabung dalam koperasi konsumen maupun produsen, meskipun tidak
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sebesar peranan yang diberikan oleh sektor keuangan pada tahun 1998 sektor ini mampu
memberikan sumbangan senilai 59,70 milyar rupiah atau sebesar 0,07 persen dari 1otal
PDRB Jawa Tengah. Pada tahun berikutnya sejalan dengan pemulihan ekonomi,
sumbangan sektor perdagangan terhadap nilai tambah koperasi mengalami kenaikan
meskipun relatif kecil menjadi sebesar 0,08 persen atau senilai 85,00 milyar rupiah.

Sementara itu kontribusi yang diberikan oleh sekior pengangkutan-komunikasi
melalui kegiatan koperasi pengangkutan serta warung telekomunikasi atau kegiatan lainnya
memang belum sebesar dua sektor sebelumnya, pada pada periode tahun 1998-1999
seklor pengangkutan-komunikasi menfumbang output koperasi terhadap PDRB Jawa
Tengah sebesar 0,01 persen, Pada tahun 1998 nilai yang disumbangkan sektor tersebut
sebesar 7,18 milyar rupiah berkembang menjadi 7,87 milyar rupiah atau naik sebesar 9,69

persen,

Peranan seklor-sektor lainnya (Sekior pertanian, pertambangan, Industri, Listrik,
Konstruksi, dan Jasajasa) dalam penciptaan nilai tambah koperasi terhadap total PDRB
ternyata masih relatif kecil dibandingkan tiga sektor di atas. Kecilnya peranan sektor
lainnya, karena sebagai responden dalam survei koperasi ini adalah institusinya. Pada
r tahun 1998, nilal tambah vang dihasilkan sekior lainnya tercatat sebesar 2,33 milyar rupiah
naik hampir dua kali lipat pada tahun berikutnya menjadi senilai 4,47 milyar rupiah.
Usaha-usaha yang lebih nyata memang diperlukan oleh koperasi untuk melakukan
terobosan ke sekior lain tersebut sehingga dapat memperbesar penciptaan nilai tambah
koperasi pada tahun-tahun berikutnya.

I Uraian lebih lanjut dapat dijelaskan, bahwa liga sektor utama yang memberikan
sumbangan terbesar terhadap keberadaan nilai tambah koperasi Itu sendiri menurut
urutannya adalah sektor keuan'gan—perse_waanfjasa perusahaan, sektor perdagangan-hotel-
restoran serta sektor pengangkutan-komunikasi masing-masing tercatat sebesar 73,14
persen, 23,17 persen serta 2,78 persen. Sedangkan sisanya sebesar 0,91 persen tercakup
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dalam sektor lainnya. Pada tahun 1999, sumbangan sektor keuangan serta sektor

pengangkutan terhadap nilai tambah koperasi mengalami penurunan menjadi sebesar

67,58 persen serta 2,62 persen, sebaliknya untuk peranan sektor perdagangan bertambah

menjadi sebesar 28,31 persen.

Tabel 3.1. Nilai dan Peranan Koperasi terhadap PDRB Jawa Tengah Tahun 1998-1999

"'..' :'ZZ!:TL.‘W

59 m,mm _'o,o:r -

1998 Fhrdagansan

er v 237.?6‘

e e R R e e R R e R R e —=

zs;is '19 502 988,40 zs,sé
Pengangkutan 717591 0M 356898552 4,22 3157616143 4,23
Keuangan 188 462,26 ~ 0,22 291327431 3,44 310173657 3,66
Sektor lain 2333,29 000 5802700283 68,58 5802933612 68,58
Jumlah 257 672,50 0,30 84352550,42 99,70 84610223,52 100,00
1999 Perdagangan 85000,84 0,08 2320312413 22,89 2328812497 2297
Pengangkutan 787116 0,0 4164 624,24 411" 4 172 495,40 412
Keuangan 20288250 0,20 349727634 3,45 3 700 158,84 3,65
Sektor lain 447086 0,00 7020804251 69,26 7021251347 69,26
Jumliah 30022546 0,30 10107306722 99,70 101 37329268 100,00
~ Tabel 3.2. Distribusi Persentase Peranan Koperasi terhadap
PDRB Jawa Tengah Tahun 1998-1999
E] @" Uﬂh ,s H FEHS ;'.:1% f:....!'.l‘.:.. il e L
U}‘ SRR 4 S - )
Perdagangan . 23,17 28,31
Pengangkutan 2,78 2,62
Keuangan - . 73,14 67,58
Sektor Lain - 0,91 1,49
PDRB Koperasi e 100,00 100,00
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3.3. Penyerapan Tenaga Kerja

Penyerapan dan penyebaran tenaga kerja di berbagai sektor dilakukan sebagai
upaya untuk memperluas lapangan kerja dan mengurangi tingkat penganngguran,
utamanya bagi tenaga kerja terdidik. Sektor koperasi sebagai salah satu sektor ‘penyelamat’
ekonomi bangsa di saat krisis juga berperan dalam penyerapan tenaga kerja yang terdiri
dari pengurus, pengawas serta pengelola koperasi. Berdasarkan hasil survei koperasi tahun
1699, secara umum jenjang pendidikan yang ditamatkan sektor koperasi di Jawa Tengah
didominasi tenaga kerja yang berpendidikan SLTA ke atas, hal ini cukup beralasan karena
pengelolaan koperasi dibutuhkan tenaga kerja yang profesional. Walaupun tidak terfalu
nyata, tingkat pendidikan yang lebih tinggi menunjukkan hubungan yang positif terhadap
pengelolaan koperasi secara uhum. Anggota koperasi yang berpendidikan tinggi, apalag
yang sudah memiliki pengalaman berorganisasi akan cenderung lebih akiif, inovatif dan
memiliki akses dan kemampuan yang lebih besar dalam keberhasilan pengelolaan
koperasi. ‘

Secara rinci disebutkan, pada tahun 1998 koperasi mampu menyerap tenaga kerja
yang berpendidikan SLTA sebesar 44,90 persen bahkan meningkat pada tahun berikutnya
menjadi s_eBesar 48,15 ﬁersan. Sedangkan tenaga kerja dengan pendidikan tamat
perguruan linggi pada periode yang sama masing-masing tercatal sebesar 20,41 serta 20,37
persen, Untuk tenaga kerja yang menamatkan pendidikan SLTP pada tahun 1998 tercatat
sehanyak 14,29 persen, dan yang belum/tamat SD pada keadaan yang sama persentasenya
terlihat lebih tinggi yaitu sebesar 20,41 persen. Pada tahun berikutnya masing-masing
menurun menjadi 18,52 persen dan 12,96 persen.

Kalau dilihat penyerapan tenaga kerja menurut sektor terlihat cukup benvariasi.
Dengan peranan yang cukup besar terhadap pembentukan nilai tambah koperasi, sektor
angkutan mampu menyerap tenaga kerja sebesar 30,61 persen dari total tenaga kerja
koperasi pada tahun 1998, meskipun pada tahun berikutnya berkurang menjadi 25,93
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persen. Untuk sektor perdagangan dan angkutan berhasil menyerap tenaga kerja yang

seimbang, meskipun dari sisi kontribusi sektor perdagangan jauh berperan dalam
penciptaan nilai tambah koperasi dibandingkan sektor angkutan. Sektor lainnya, meskipun
‘sumbangannya terhadap nilai tambah koperasi masih relatif kecil, ternyata mampu
menyerap tenaga kerja sebesar 40,81 persen bahkan meningkat pada tahun 1999 menjadi
sebesar 48,15 persen. Tingginya penyerapan tenaga kerja di sekior lainnya, umumnya
didominasi tenaga kerja koperasi yang terserap di sektor pertanian dan industri.

Tabel 3.3. Persentase Penyerapan Tenaga Kerja Koperasi
Menurut Sektor Tahun 1998 dan 1999

pUER VR S R el

NG R e RN I RSN S o T e

e e

2. Angkutan

3. Keuangan

4. Sektor Lainnya .
Jumlah 100,00 100,00

C)
i
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IV. KENDALA DAN PROSPEK USAHA

Survei koperasi yang dilakukan pada tahun 1999 juga mencakup mengenai keadaan
perusahaan/usaha jika dibandingkan dengan keadaan setahun yang lalu, sera kendala-
kendala yang dialami pengusaha dalam mengendalikan perusahaan/usaha Prospek
perusahaan/usaha juga'ditan'yakan pada survei tersebut di samping keterangan tenfang
pelayanan dari koperasi, bimbingan dan pelatihan pekerja, pengaruh krisis ekonomi,
pengadaan bahan baku juga tata cara pemasaran hasil,

4.1. Jenis Pelayanan Koperasi

Bila dilihat menurut jenis pelayanan koperasi tahun 1999, paling banyak dan
koperasi di Jawa Tengah memberikan pelayanan berupa pinjaman uangbarang modal
(20,88 persen), kemudian pelayanan pengadaan barang dagaﬁgan (2,09 persen) serla
mengenal pelayanan pemasaran (0,42 persen) dimana jenis pelayanan lersebut umumnya
dijumpai pada koperasi konsumen maupun produsen, sisanya berupa pelayanan fainnya
Hal ini sangat berkorclasi dengan nilai tambah yang diciptakan, terbesar memang
diperoleh dari sektor keuangan.

A.2. Pengadaan Bahan Baku Koperasi

Pengadaan bahan baku pada tahun 1999 diperoleh koperasi dari produsen (18,41
persen) baik berupa bahan baku sendiri, barang settengah jadi, atau barang yang siap pakai
untuk dijual atau ditukar dengan barang lainnya. Persentase tersebut nampak cukup besar
karena bahan baku yang diperoleh dari produsen selain dengan harga yang relatif lebih
murah, biasanya barang yang cfisediakan jumlahnya cukup besar. Selain itu, koperasi juga
memperoleh bahan baku dari pedagang pengumpul/penyalur serta pedagang besar yaitu
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selkitar 16 persen, dari koperasi lainnya (2,09 persen), sisanya diperoleh dari sumber

lainnya (misal rumahtangga).
4.3. Dampak Krisis Ekonomi serta Kendala Utama Usaha pada Tahun 1999

Krisis ekonomi sejak pertengahan tahun 1997 dampaknya memang telah merambah

hampir di semua sektor, mulai sektor perbankan sampai sektor dunia usaha yang lain,

sebagai konsekuensi menurunnya produksi perusahaanpun tidak dapat dielakkan,
Sehubungan dengan itu, pada Survei Koperasi ini ditanyakan juga mengenai keadaan usaha
pada tahun 1999 dibandingkan dengan tahun 1998. Pengaruh krisis ekonomi dan moneler
terlihat nyata pada usaha koperasi, hal ini dapat dibuktikan lebih dari separuh responden
(54,42 persen) menyatakan bahwa usaha koperasi mereka terpengaruh krisis tersebut.
Meskipun begitu, pemulihan ekonomi tahun 1999 secara perlahan berpengaruh juga pada
kegiatan koperasi, karena sebagian besar dari responden (66,1 1persen) menyatakan bahwa
keadaan usaha koperasi mereka lebih baik dibandingkan tahun 1998. Kemudian ada
sekitar 20,50 persen responden menyatakan usahanya tidak berubah dibandingkan tahun
1998 dan sekitar 13 persen responden kondisi usahanya lebih buruk.

Meskipun pada tahun 1999 usaha sebagian besar responden lebih baik dari tahun
sebelumnya, ada beberapa kedala yang dialami mereka dalam menjalankan usahanya.
Kendala ulama vyang dirasakan adalah adanya kekurangan modal (41,00 persen),
kekurangan tersebut biasanya diatasi dengan cara meminjam dari bank namun
kemungkinan ada sebagian koperasi yang kesulitan modal tetapi mereka tidak meminjam
dari bank dengan alasan tidak tahu prosedur karena kurang keahlian (8,79 persen), tidak
ada agunan atau barangkali biasanya mereka meminjam dari luar bank karena prosedurnya
lebih mudah Adanya kesulitan pemasaran (12,55 persen) juga merupakan alasan kurang
berkembangnya usaha koperasi ;':\ada tahun 1999, Selain itu, pada keadaan yang sama ada
sebanyak 19,67 responden temyata usahanya tidak mengalami kendala
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4.4. Prospek Koperasi Tahun 2000

Dengan melihat kendalakendala pada tahun 1999 didukung dengan mulai
membaiknya kondisi perekonomian secara umum memberi dampak positif terhadap
perkiraan usaha koperasi pada tahun 2000. Secara signifikan terlihal dan pernyataan
sebagian besar responden (65,69 persen) yang memperkirakan bahwa usahanya pada
tehun 2000 lebih baik dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Hanya sedikit dari mereka
(10,46 persen) yang pesimis bahwa usahanya akan menjadi lebih buruk, sementara ada
sebesar 20,08 persen responden yakin usaha yang dilakukan tidak berpengaruh oleh
kondisi perekonomian. Sedangkan sebanyak 3,77 persen usaha koperasi apatis terhadap
perkiraan perkembangan usaha mereka pada tahun 2000, barangkali mereka melihat
adanya perubahan yang belum pasti pada kondisi perekonomian.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

Beberapa hal dapat disimpulkan dari hasil Survei koperasi tahun 1999 sebagai
berikut:

1. Peranan Koperasi terhadap perekonomian Jawa Tengah khususnya Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) Jawa Tengah sebesar 0,30 persen, ini dikarenakan peranan
koperasi tersebut dalam melakukan kegiatannya lebih ditekankan pada pengembangan
usaha anggotanya yang peranannya sebesar 4,03 persen.

2. Sektorsektor andalan yang kontribusinya besar dalam menciptakan nilai tambah
koperasi berturutturut adalah sektor keuangan (simpan pinjam) sebesar 0,22 persen,
sektor perdagangan sebesar 0,07 persen dan seklor angkutan dan telekomunikasi
sebesar 0,01 persen. .

3. Tenaga kerja yang diserap oleh koperasi yang merupakan tulang punggung
berlangsungnya usaha koperasi sebagian besar tamat SLTA, sehingga dari segi
pendidikan tenaga kerja koperasi cukup mampu untuk berkembang.

4. Krisis ekonomi ternyata berpengaruh nyata terhadap jalannya usaha koperasi pada
tahun 1998. Dengan adanya recovery ekonomi pada tahun 1999, keadaan usaha
mereka agaknya lebih baik dibandingkan tahun 1998, sehingga perkiraan
pengembangan usaha mereka pada tahun 2000 diharapkan menjadi lebih baik.

5. Kekurangan modal nampaknya menjadi kendala utarma usaha koperasi pada tahun
1999, sehingga dibarapkan pemerintah dapat lebih banyak menyuntikkan dana kepada
koperasi dengan suku bunga yang relatif rendah dan syarat admisistrasi yang lebih
ringan. |

6. Untuk memperbesar penciptaan nilai tambah koperasi yang tinggi, sebaiknya kegiatan
koperasi dikembangkan ke selaiﬁ-ti@ sektor utama di atas meskipun hal ini banyak
mengalami hambatan utamanya karena modal kerja, selain itu diharapkan kegiatan
koperasi agar lebih beragam sehingga banyak menarik minat masyarakat.
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Tabel. 1. Jumiah Tenaga Kerja Koperasi Berdasarkan Usaha Andalan
Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan Tahun 1988
di Jawa Tengah (persentase)

Usaha Andalan Pendidikan yang Ditamatkan
Belum/TamatSD - SLTP SLTA PT Total
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

1. Perdagangan 14,20 14,26 71,43 0,00 100,00
2. Angkutan 714 7,14 50,00 35,71 100,00
3. Keuangan 0,00 14,29 57,14 28,57 100,00
4, Lainnya 20,77 15,38 38,46 15,38 100,00
JUMLAH 18,52 1296 48,15 20,37 100,00

Tabel. 2. Jumlah Koperasi Berdasarkan Usaha Andalan
Menurut Jenis Pelayanan Tahun 1889
di Jawa Tengah (persentase)

Usaha Andalan Jenis Petayanan Koperasi
Pinjaman Pengadaan Pemasaran Lainnya Total

Uang / Barang Barang

Modal Dagangan
(1 (2 (3) 4 (5) (6)
1. Perdagangan 2,27 455 1,14 92,05 100,00
2, Angkutan 5,88 0,00 0,00 04,12 100,00
3. Keuangan 56,76 0,00 0,00 43,24 100,00
4. Lainnya 5,00 1,87 0,00 83,33 100,00

JUMLAH 20,08 208 0,42 774 100,00




Tabel. 3. Jumlah Koperasi Berdasarkan Usaha Andalan
Menurut Keadaan Usaha Tahun 1999 Dibanding Tahun 1808

di Jawa Tengah (persentase)
Usaha Andalan Keadaan Usaha Tahun 1898 Dibanding Tahun 1888
Lebih Buruk _ Samasaja Lebih baik Tidaktahu _ Total
(1) (2) (3) 4 (3 (6)

1. Perdagangan 18,18 11,36 70,45 0,00 100,00
2. Angkutan 11,76 17,65 70,50 0,00 100,00
3. Keuangan 4,05 31,08 64,86 0,00 100,00
4. Lainnya 16,67 21,67 80,00 1,67 100,00
JUMLAH 12,97 20,50 66,11 0,42 100,00

Tabel, 4. Jumlah Koperasi Berdasarkan Usaha Andalan
Menurut Perkiraan Perkembangan Usaha Tahun 2000

di Jawa Tengah (persentase)
Usaha Andalan Perkiraan Perkembangan Usaha Tahun 2000
Lebih Buruk  Samasaja  Lebih balk Tidaktahu _ Total
(1) (2) (3) (4) (5) )

1. Perdagangan 9,00 17,05 69,32 4,55 100,00
2 Angkutan 11,78 11,76 70,50 5,68 100,00
3. Keuangan 2,70 27,03 84,85 5,41 100,00
4. Lainnya 21,67 18,33 60,00 0,00 100,00
JUMLAH 10,48 - 20,08 85,60 3,77 100,00




“

Tabel. 5. Jumlah Koperasl Berdasarkan Usaha Andaian
Menurut Pengadaan Bahan Baku Tahun 19988
di Jawa Tengah (persentase)

Usaha Andalan Pengadaan Bahan Baku
Produsen Pedagang Pedagang Koperasi Lainnya Tatal
Besar Pengumpul/

Penyalur
(1) (2) (3) 4) ) (6) M
1. Perdagangan 29,55 27.27 23,86 455 14,77 100,00
2. Angkutan 2353 17,65 11,78 0,00 47,08 100,00
3. Keuangan 0,00 2,70 B11 0,00 89,19 100,00
4, Lainnya 23,33 15,00 15,00 1,67 45,00 100,00
JUMLAH 18 41 15,80 15,90 2,00 4770 100,00

Tabel. 8, Jumiah Koperasi Berdasarkan Usaha Andalan
Menurut Kendala Utama Usaha Tahun 1899

di Jawa Tengah (persentase)

Usaha Andalan Kendaia Utama Usaha Tahun 1999
Tidakada  Kekurangan Kesulitan  Kurang  Lainnya  Total
Modal Pemasaran Keahlian

(1) (@ 3 (4) (5) (6) )
1. Pardagangan 11,36 42,05 18,18 4,55 2385 100,00
2. Angkutan 11,76 41,18 11,76 11,76 2353 100,00
3. Keuangan 22,97 55,41 5,41 811 8,11 100,00
4] Lainnya 30,00 21,67 13,33 15,00 20,00 100,00
JUMLAH 19,87 41,00 12,55 8,78 47,00 100,00

Tabei. 7. Jumiah Koperasi Berdasar Usaha Andalan
yang Kena Dampak Krismon Tahun 1988

di Jawa Tengah (persentase)

Usaha Andalan Terpengaruh Krismon Total
Ya Tidak
(1) (2) J 3) (4)
1. Perdagangan 70,13 29,87 100,00
2. Angkutan 5000 . 50,00 100,00
3. Keuangan - 3833 66,67 100,00
4. Lainnya 58,93 41,07 100,00

JUMLAH 54,42 4558 100,00




PDRB

SEKTORAL : PENGGUNAAN :
1. Pertanian 1. Konsumsi RT
2. Pertambangan 2. Konsumsi LNP
3. Industri 3. Konsumsi

4. Listrik, Gas & Air Pemerintah

Minum 4. PMTB

5. Konstruksi 5. Perubahan Stok
6. Perdagangan 6. Ekspor Neto

7. Angkutan - (Ekspor-Impor)
8. Keuangan, Sewa Bgn

9.Jasa-jasa

Koperasi Non Koperasi
PDRB SEKTORAL :
- OUTPUT/NILAI PRODUKSI

- BIAYA ANTARA"
- NTB = OUTPUT - BIAYA ANTARA
. PDRB =Y NTB




USAHA/KEGIATAN KOPERASI

KOPERASI : ANGGOTA KOPERASI :
1. Perdagangan 1. Pertanian
2. Angkutan & Telkom 2. Pertambangan
3. Keuangan (Simpan 3. Industri
pinjam) 4. Listrik, Gas & Air
4. Lainnya : Minum
- Pertanian 5. Konstruksi
- Pertambangan 6. Perdagangan
- Industri 7. Angkutan
- Jasa-jasa 8. Keuangan, Sewa Bgn
(pembayaran listrik) 9.Jasa-jasa
PDRB PDRB Anggota
Koperasi Koperasi
PDRB Non
Koperasi
PDRB JAWA

TENGAH




NILAI PRODUKSI (OMZET)
JAWA TENGAH
( Hasil SE'96 )
I

! !

BADAN HUKUM (69,94 %) | | NON BADAN HUKUM (30,06 %)

l l

" BADAN HUKUM BADAN HUKUM NON
KOPERASI (4,33 %) KOPERASI (65,61 %)

1. KOPERASI (0,30 %)
2. ANGGOTA & NON
ANGGOTA (4,03 %)




USAHA ANDALAN KOPERASI

1. SIMPAN PINJAM

1998 (JUTA RP)
QUTPUT 241959,51
BIAYA ANTARA 53497,25
NTB 188462,26
2. PERDAGANGAN

1998 (JUTA RP)
OUTPUT (neto) 75964,67
BIAYA ANTARA 16264,04
NTB | 59700,64

3. ANGKUTAN DAN TELEKOMUNIKASI

1998 (JUTA RP)
OUTPUT 10152,34
BIAYA ANTARA 2976,43
NTB 7175,91

1999 (JUTA RP)

265136,57
62254,07
202882,51

1999 (JUTA RP)

108157,32
23156,48
85000,84

1999 (JUTA RP)

11528,39
3657,23
7871,16

USAHA/ KEGIATAN DALAM KOPERASI SEBAGIAN BESAR

LEBIH DARI SATU USAHA/ KEGIATAN
MISAL;: PERDAGANGAN DAN SIMPAN PINJAM
SIMPAN PINJAM DAN INDUSTRI




WIERJA SAMA

« ANWIL KOPERASI, PENGUSAHA KECIL DAN MENENGAH
DAN BADAN PUSAT STATISTIK PROPINSI JAWA TENGAH

SURVEI KHUSUS KOPERASI
TAHUN 2000

. Propinsi

2. Kabupuaten/Kota®)

(3)

| Nama Petugas

2. Tunggsl pencacahan/

..............

3. Tanda tangan

Sturvel

SKK'2000

daiam memajang perekonomian Jawa Tengah, yang dibutuhkan pemeriniah untuk perencanaan pembangunan nasional
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2 Jmmmmmmmmmuhhmw

Koperasi simpan pinjam 1 Kopéerasi pemasaran 4
Koperasi konsumen 2 Koperasi jasa 5
Koperasi produsen 3

3. Lapangan usaha koperasi (bisa lebih dani 1) :
Hnlal&Rmmn

Keuangan, Persewaan & Jasa Perusahaan
Jasa-jasa

e
ﬂ'
E

Pemnhmsm&l’mhm
Pawdnhm

il
i

2

64
128
256

d S
R e

[ UNTUK KEGLATAN SIMPAN PINJAM, No. 5,6,7 DISIKAN DI INDIKATOR KHUSUS

S. Jumlah enggota koperssi tshun 1999
a.  Primer

) @ — =5 )

TUMLAH L AT DT

6. Rata-rata tingkat bunga kredit per bulun selama tahun 1999 |
. Tetap (tethadap pokok pinjaman) .
b. Menurun (lerhadap sisa pinjaman) 7. %
7. Total nilai kredit yang diberikan sélama tahun 1999 1Rp ..................

SKK'2000




Jenjang Pendidikan Tertinggi

Yang Ditamatkan

Perempuan

)]

)

[©)]

Tidak tamat SD

SD

SMTP
SMTA/Dip /1l
%ﬁmmﬂﬂﬁﬁmn

Strata UDiploma [V
Strata TV

.............

............

...............

...............

|||||||||||||||

...............

...............

---------------

---------------

...............

...............

...............

...............

..............

-------------

.............

-------------

JUMLAH

.............

---------------

.............

LmmMmmmh@&wwmwwmﬁmmmmh$mmwﬁmnﬁmnmhﬁdﬁhﬁh&dmﬂmnwmﬂws

dan 1999;

Pekerja Tidak Tetap

Laki-laki

1999

1998

1999 1998

0]

6

(®)

| L

"

™=

SMTA/Lip V11

Sarjana muda/Diploma 111

Strats VDiploma TV
Strate [L111

..........

----------

----------

..................

........

..........

............

..........

..........

----------

..........

.........

.........

..........

..........

Bl ™

JUMLAH

..........

........

.........

..........

SKEK2000




2 Balas jass pekerja koperasi yang dibayar(berups uang atau bareng) dan jumiah tenaga kerja selama tahun 1998 dan 1999

Jenis balas jusa

Jumlah tenaga

Uang (Rp)

Barang (Rp)

Jumlah (Rp)

kerja
1998

1998

1999

1998

1999

(1

“ (©)

(©) )]

(8 [C)]

@ Upah/Gaji
b. Lain-lain

1999
)

©)

............

............

.............

............

c. JUMLAH

L. mmmwmmm&m

SIKAN SESUAI
2 A Indusiri

Jenis Produksi

Pmm.km:l

Nilai (Rp)

()

(&)]

(4

|||||||

......

- (LANGSUNG KE BLOK IV RINCIAN 3)




B, Perdagangnn
B.1. Tuliskan jenis barang yang terjual (urutkan dar omsel utama) seluma talum 1999:

Jenis Bareng yang Terjual Satuan Banyaknya Nilai (Rp)
(1) 2 | B (4)
L . I
o e ¥ - (wal ave mawneuan e vhati i [N TRREE
3
B oo inontenirsepissssynrsaspanprapesnsmasnegenessseessnsansadvrn) (WhesReut | eibpraresnray sisyiisutoniic
S, Lainnya T I o | A PR RSl |[FREC T o - 5.
JUMLAH : St b
B.2. Restoran, rumah makan, kedai makanan/minuman dan bar:
B3 Pumnpmmaﬁ.mm&njmmmm
#. Banyaknys kamar yung tersedia: . .. buah
b Tempat tidur yang tersadin =~ i buah
o WUHUHMIVMNQ
C. Simpan pinjam
C.1, Jumleh anggots koperasi tahun 1999:
g  Pomer:
dilayani
(1) @ 8 __
. l.tki-hh A nAmicall
= Perempuan @000 | i
JUMLAH 1 n
b. Sekunder . koperasi
2. Rata-rata tingkat bunga kredit per bulan tahun 1998 dan 1999 (persentase):
URAIAN 1998 1999
() @) 3)
&, Tetap (terhadap pokok pinjaman)
b, Mm:rm(tu&ndnpsinphﬂmm:} .............
SKK'2000 5




Uraian per 31 Desember

1997(Rp) 1998(Rp) 1999(Rp)

C.4 Total nilai tabungan usaha pada badan usaha lain
C.5. Total nilai kredit yang diberikan

....................................

C.6. Persentase tunggakan dari jumlah kredit yang disalurkan

¢. Usaha

¢. Pesta selamatan/perkawinan
{. Lain-lain

g. JUMLAH

3 Bulan kegiatan selama tahun 1999 (berikan tanda V)

SEReewy

Tai [Feb [ Mar [Apr |Ma [Jun  [Jad A |Sept |OR |Nop |Des
4.. 6. Rata-rats hori Kerja Setiap DU : ....eo..veeeyesrrsesrmessseinsesersaensanne Hari
b. Rata-rata jam kema per-hani | ........oooovvviniiinniisremnniisensinernssnr o JAM
tjwyl aknya pekerje/karyawan untuk kegiafan wiama:
5. wwmmmmmmmmmmm 1998 dan
S — ok Tep —_ Pelag K Tesp
Yarg Ditamatkan 1998 | 1999 | 1998 | 1999 | 1998 | 1999 | 1998 | 1999
(1) @) (3) (4) 3 | @ (M (8) (%)
LT e o O ([ R (SRl (s L | == oo et conl (WIRRSSR s | |
T R T L TR (R [P L | P S o
R TR N B | (TR (ORISR | (A S| BT e | iRl B i
d. SMTADipNl DA SRR ORI | R S | .
VT PR PN I | ocivniee [livisovaine | vansaaion | asssstmanir || svonabive Kosmsvibinag] | roevesssiietl] lsissrnsion
£ Strata UDiploma IV PR T R, PRV S
ot e (R RS SR NSy | TR RO W T
B T o el P L
SKK'2000 6




ﬂqmmynmhmﬁhﬁﬂhmmﬁmnmhm@&mhmmmehﬁuhmGMMwm¢mwﬂ

]
Toie belea dess Jumiah tenaga Uang (Rp) Barang (Rp) umiah (Rp)
1998 | 1999 1998 1999 1998 1999 1998 199
D) @ 0 | @ 5} © @) ® O]
& Upah/Gaji e —
b, Lain-lain
0. IREMEAR | [t [Lacdecnin i savsonnnes L .

(@]

@

A BIAYA ANTARA UMUM

1. Bisys ropat anggola tahunan

2. Biaya pemeliharaan dan perbaikan

3. Alat tulis kantor

4. Bisyn sewa lahan/tanah

5. Biays sews bangunan, mesin dan alat-alat

6. Biaya lainnys
JUMLAH (A): (1+2+3+4+5+6)
YAMWU&ERWBI.

SESUAI KE

1.2. Pemakaian listrik (a+b)
» Dibengkit g
b. Dibeli (PLN/non FLN)
1.3, Pemakaian air (a+h)
o Sumber sendiri
b. Dibeli (PAM,dsb)

-------------

.............

.............

.............

-------------

-------------

|||||||||||||

.............

-------------

.............

.............

.............

.............

.............

.....

.....

-----

........

--------

........

........

--------

.............
.............
..........................
.............
.............

..........................

.............
.............
..........................

.............

SECIIERREa 0] 3] dedfiniiiveid

.............

.............




glll'w L.
terjual (sebutkan): (a1 +...+ 8.4)
EE e sy crans s casthsion n s s Eosonensy

2.3. Penginapan remaja, pondok wisata, jesa
akomodasi
JUMLAH (2

3. Simpan pinjam
SIWW (a+b):

& Tabungan
b. Simpanan berjangka
3.2. Bunga pinjaman
3.3. Beban administrasi pinjamsn
34 Pmmﬂ’komm dibayar untuk
JUMLAH (3): (3. IT;Z +33+34)
JUMLAH (B)
C. PENGELUARAN LAIN (selain kegiatan utama):

& s -
EEacan
pesaRsanmeann
@ "o
warwanems W
weehat
CLE
aan
. FEEmsspaE
Pems
e

.............

LasaaswREEREraE,

.............

-------------

ARrEemanEsaad
LIS

‘o assen

s ' .

am

pemih s b

PR A bR R R R

Pagsrmanmante

.............

.............

.............

.............

.............

same

.............

.............

.............

.............

............

.............

.............

.............

.............

.............

.............

.............

.............

.............

w4
N =
saw

.............
= Y
.............
.............
.............
.............
Ervan
CrL

-

=i
.............
.............
.............
.............

-




77 BLOK VI:OUTPUTPENDAPATANSELANA TAHDN T8 DA% —

URAIAN . Banyaknya Nilai (Rp)
' 1999 1998 1999
(4) (5) (s)

@fg

..........................

1.5 Lainnya{.......ooovevneinnd) T | g RO | o arvaias | SoxarsagiRis
JUMLAH (1): (1.1+1.24] 3+1.4+1.5) ' et ol B HRREE B s | RO RS
2. Perdagangan (Urutkan dari omset utama)

2.1 Perdagangan besarfeceran (atbietd), | i b | L
Jems barang vang terjual:

d Lamnya(..........coovieind) DL ) O oy | RPN IR i
2.2 Josa restoran, rumah makan, bar dan jasa boga | ...ooocveer | cieniniiin
2.3. Jasa akomodasi RN T Lsuessisss e sl EGRTCURREL | (DS AR

JUMLAH (2) ' S| | e | izt
3. Simpan pinjam

3.]. Pendapatan Bunga (a+btetd): e IR e g oIl
. Bunga atas pinjaman yang dibenikan LSRR ULl BB e corr || I ety [Ro R |5 SRR iy

b. Bunga dani bank (b.14#0.2+b.3): | e B 0r T T | | —
b.1 Giro' S R SRR i el srvasssase [ Rigaibarsusie) | hbeknssAsRnze
b2Tabungan 000 | e RantPheReHEy, | Brssssassaven | sanscaniparad | <= aantay

b.3 Deposito eriipreraa il e e i |1 daaamisapess | kisrniniorsns

¢ Bungadarikoperasi(c.14¢.2): [ eiiei | | s A || SR
0.1 Tebungen Tl [ Y st | i hamansian [ iosnsassiiswes. | lenueossr v

©.2 Simpanan berjangka DV R SR L revanael b ivess sixessa [ldodnunsuatiey

d_ Pendapatan administrasi atas pinjaman
yang diberikan o oy [l Ol RSN

3.2, Pendapatan Operasional lain R B Va2 sa a5 v | 4k am B
JUMLAH (3): (3.143.2) e T (e oo | IR e

L it banrase | sraxnswermes | Shremeesssrer | sssweessesese | ovessdssadanes
............ =] e e | gdnaa R
g -




44 Lainya(.........coociil)

.............

saas | FINER R

.............

JUMLAH (B): (4.1+4.2+4.3+4.4) iisaintt | S | aeais [ ssveresnanes
JUMLAH (A+B) S [—

SKK'2000
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Ulnﬂapuhymynngcﬁhmmwmmmm&mfmbuhhhﬁh&ﬁl):
Pinjaman vang / barang modal Pemasaran 16
Bimbingan / pelatihan / penyuluhan 2 Lainnya (sebutkun) 32
Pe bahan baku A e

2) Bagaimuna keadaan usaha ini dibandumhndaw setahun yang lelu (1998)

Lebib buruk | Lebih baik

Sama saja 2 Tidak tahu 4

Tidak ada 1 Kurang keahlian 4
Kekurangan modal 2 Lainnya ( sebutkan) 5

L]

33 Jia B3 berkode 2, apakah sudah pernah meminjam dari pihiak lain 7.

Pemah 1 Belum pemih 2 = langsung ke rine. 4d
b. Jika “pemah”, meminjam dan:
Bank 1 Bukan bank 2

c. Jika mahmemuumudanhuﬁ.;mmpuummm
d Jika R 4.aberkode 2, alasan utama adalah

Tidak tahu prosedur 1 I.uumyn(sahdknn) 3
Tidak ada sgunan 2

Bl 5

' penyuluhen dari pihak lain ?
“Ada 1 Tidak ada 2
b, Jika R S berkode |, Bnnbum!pehﬁhm!pmwhlhmmbutdmwm oleh :
Lemboga pemerintuh 1. Non pemerintah 2
c. Jmﬁsﬁmbhjgﬂl!pdutihmipmymulmm-diﬁmi:
' i | Pemasuran 4

Manajerial
Ketrampilan / teknik produksi 2 Lainnys ( sebutkan) 8

@Btgummn perkiraan perkembangan usaha ini pada tahun 2000 ?
Lebih buruk | Lebih baik 3
Smma saja 2 Tidak tahu 4

7.. o Apakah ada m;mwmzkmmgcmbmghn!munpﬂluasmhanudimmm
Ya 1 stop

Kekurangan modal 1 Kurang kezhhan 3
Kesulitan pemasaran - 2 Lainnye ( sebutkan ) 4
SEK 2000 1




@ & Apakah usaha ini mengalami hambatan akibat krisis ekonami 7(tahun 1998)

Ya | Tidak 2 7 langsung ke rinc. 8d

b. Jika *Ya dan usahanya tidak tutup, pengaruh krisis ekonomi yang dialami
Kekurangan modal 1 Kesulitan bahan balu 3

+  Kesulitan pemasaran 2 Lainnya (sebutkan) 4

¢ Jika " Ya dan usahanys tutup sementara”, mmmmm
Kekurangan modal 1 Kesulitan bahanbaku 3
Kesulitan pemasaran 2 Lamuyn(aabﬁhn) 4

A o
Meningkat Tetap 2

Rincian 9, 10, 11 berlaku selain usaha/kegiatan Simpan Pinjam

9. Pmmnhhihhsm?lm diperoleh dari :

Pedagang eceran 4

Pedagang besar 2 Koperasi 5

Pedagang pengumpul 3 Lainnys 6 []
Penyalur

10 & Wilayeh pemasaran hasil (isian bisa lebih dari satu):

Di dalam negeri L v 25 7<= %

Di luar negen S e e % D
blh&lﬂskvﬂezmmkad,@ahhmmemn?

Ya 1 I:l
¢, Jika R. 10a koda 1 dilingkari, apa slasarnya ?

Terbatas untuk konsumsi dalam negeri ]

Dagrah pemasaran tarbatas 2

Volume produksi masih rendah 3 D
Tidak memenuhi kualitas ekspor 4

Lainnya 5

1L Cutpmumﬂmm sabulmmhlu{mbolch lebih dari 1) :
Konsumen perorangan

- Pedagang hesar 2
s Ndawsmmmlﬂfpmr-hu -;
- Pm&mfkmamusah& 16
- Koperasi 32
- Eksportir 64

Lainnyn 128 DDD

-

SKE2000
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SKK 2000-2

KERJA SAMA
KANWIL KOPERASL PENGUSAHA KECIL DAN MENENGAH
DAN BADAN PUSAT STATISTIK PROPINSI JAWA TENGAH

SURVEI KHUSUS KOPERASI
TAHUN 2000

(selain kegiatan perdagangar, industri dan simpan pinjam)

2. Kabupaten/Kota®) P B TS 7 v e S W [H

6. Alamat lengkap perusahaan

Kaodle Pos X e o N
Nomor Telepan NFAASL e
Nomor Fuaksimill | 8, e b e

*) caret yang tidak periu

“URAIAN Sl = Pmmwmmmxsa
(1) 2) (3)

GyvBih s 2000 P e e M SR T

Tujuan Survei:
Survel ini bertujian memperoleh informasi karakieristik usa}m xoperasi, dalam rangka penyusunan peranan koperast
dulam memyang perekonomian Jawa '."mgah yang dibutuhkan pemerintah untuk perencunaun pembanginan nasional

SKK'2000 1




‘.! Jﬁﬁs il:opnmi batthwhm akla pendmau yung telahdmnhkm ponmnuh

Koperast sunpan punjm 1 Koperasi pemasaran 4

Koperusi konsuimen 2 - Koperasi josa 5

Kepes piodtsen 3
3, Lopangan usalia koperosi (bisi lebih dani 1) -

1 Perdagangan, Hotel & Restoran
Pﬂtmﬁnmm & Penggaliun 2 Pengunplutan & Telekomunikasi
Industn Pengolahan 4 ' Keuangan, Persewaan & Jusa Perusahaan

Listrik, Gas & Air Bérsih 8 Jasa-jusu

Kontruksi dun Bangunan 16

Lapangan Usaha Utama ... v G
4. Klasifikasi koperasi

Klasifikasi A I

Klasifikasi B !

Klasifikasi C 3
5, Jusnilah anggots koperusi:

A Pamer

URAIAN Anggolu Anggota yang dilayani
M @ NS

- Laki-laki

- Perempuan

[JUMLAH

................

b. Sekunder ... . Kopemnsi

6. Ratasruts tingkut bunga kredst per bulan selama tahiun 1999

8. Tetap (terhadap pokok pinjaman)

b, Menumun (tlerhadap sisa pinjarman) |, .

7. Total nilat kredit yang diberikan selama taluwy 1999 Rp o

SEK'2000
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BLOK IIIA : INDIKATOR UMUM

- —

=

8 Buny\qm;'u pengurus, pengawas dan pengelola koperasi ind menurut Jenjong pendidikan dun jenis kelamin pada tahun

1969 ;
[Jenjung Pendidikan Tertinggi | Pengurus Pengawas _ ' e_n% eiola
Yaig Ditamatkan Luki-labi | Perempuan | Lakileki | Perempuan | Laki-lski | Perempuan
() 2) (3) ) 5) 10) M

o Tidak tamat S
b, SD

¢. SMTP

d  SMTADip VI

¢, Sarjane rivcds (Diploma
H

£ Strata WDiploma 1V
g Stoata 111

...............

.............

h JUMLAH

.............

et ae b R Se=asih
L -—nl.: E:‘A.ﬂ nuv;_—l SERE Tl X e wiil

1 Banmhm pekerja/karyawan kupmm menurl jenjang pendidikan, status pekerja dan jenis kelamin seluma tahun 1998

dan 1999:
Pekéja Tetap Pekerja Tidak Tetap
e e S ————
) 2) 3 [CA) (3 (6) @ | ® @)
g TidakmmatsD || e L L
;i SR (RO (GO SOy BT SUSRCO RN (S S
¢ BMIP | e | | [ s,
d. SMTA/Dip.iill et (PRNeRT TSR (PSRRI RSNTI] PIRS e
e Sagjana mda/Diploma 11 | oo | oo | o e
£ Strata VDiploma IV
g Smbatan o e L L,
h JUMLAH I
SKK'2000 3




2. Balas jnse pekerja Koperasi yang dibayar(berupa vang stau barang) dan jumiah tenags kerja selama tahwi 1998 dan 1999

[ - - i Jumlah
Jenis balas josa Jm;:-:j}:‘“ﬂ“ Uang (Rp) Barang (Rp) (Rp)
1998 1999 1998 1999 1998 1999
(4))] (4) (3) (6) (N (8) ®
g SUpahGal [T R i | st RS s
I ST S - = (SR (SRR (PR (AR (TR ITOTT e R
6. JUMLAH [ .o | i | crrmreemn 2,

b. Produlks: per hektar crenne e Kwintul -
¢ Jumlah pol wrenerees. POROR
* d. Jumlah pohon yeng berproduksi voneeis POBON
A.2. Petemakan
Temak yang diusehakan:
2. Anak ... Ekor !
b. Muds ... Ekor
¢. Dewasa ... Ekor
A.3. Perikanan P :
a..Luas luhan perkanan darat waie HB
¢; Rato-rata lamanya pemeliharaan | Bulan
2 EhntiE K@ nns Dorsisnian Mt
u. Rate-mata penangkapan per trip e K
b. Jumleh trip yang dilakukan voree TP
o. Jumleh bulan p: .. Bulan
o WUM?IEBLOKIVHW})
BJMuWPWhn
Baimh!hpmhhudlﬁbahmgﬂhanmhun 1999: .
Jmmhnhmmnhrﬂgﬂm Satuan Banyaknyas
(2) (&)]
# ol
R e e tee fin b s T ol B L e
R e e e L |
[ JUMLAH S | fiavsisakoibesasts

o (LANGSUNG KE BLOK IV RINCIAN3)
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C. Listrik/Alr bersih

Jmnhhpduwﬁmvdmmpam
~ lenis pelanggan Jumizh pelanggan Volume pemakaisn
() (2) 3)
.  Rumah tangga
L =S R A | S
AR e . . e e e
@ (LANGSUNG KE BLOK IV RINCIAN 3)
" : peker] dilaksanakan : . Bugh
D). Bmw &an Konstruksi yang
Dlmmwmmkwmmdmﬂh :
a. Gergaji ... Buah
b. Peayemkayu .. Bugh
..................... Bugh
d. Bmhyu ..................... Buah
¢. Alatpemotongkeramk 000 ;.. Bugh
f. Kunci pompa 5L, TR eI Bugh
g Alal pembor sumur B R v Buah
h. Molen (alat pengeduk semen) @ ... Buah
wr  (LANGSUNG KE BLOK IV RINCIAN 3)
E. Angkutan dan Telekomunikasi
El A ;
1 Jenis dan jumlsh sarana yang dikuasai
a. Sepeda .. Buah
b. Sepedu motor vieinenna Bugh
¢. Mobil hantarar/pick up S : 1T
d. Truk T Buah
e Kopallperghu =~ . o Buth

2 Emngymn diangkut selama uuhun yang faadu -

Jerus dan jumlsh saruns yang dikuasai;

R -3
2. memnmwmmwmmu

o Pesawattelepon . L Buuh
‘©. Telegrap: - Bugh
d. Teleks .... Buah
e. Faksimili ... Buah
& (LANGSUNG KE BLOK 1V RINCIAN 3)
F. Juya:jasa
F.1. Jusa kesehatan
&. Banyuknya pasien yang dilsyan ... Omang
b, Rats-rata tanf per pasien : .. Rupigh
F.2. Jasa pendidikan %
Banysknya murid/mahasiswa 2T e . . Siswa
3. Buhnkglnmmlummmm'bﬂikmlmdu V)
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul” Ags Sept Okt Nop | Des
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4. u. Rauta-rata hari kerja setiap bulan : ...
b. Ruta-rata jam kemja per-har: ... ...oooeiociniiin i

5.. Banyaknya pekerja/knrynwan unfuk kegla/an utomo
5.1, Banysknya pekerjw/karyawan menurut jenjang pendidikan, status pekerja dan jenis kelamin selama tahun 1998 dan

1999

... Hari
e, Hm

] ’."_-P_"i’l'l Tertingsi

:Fﬁkﬂdﬁ 'f’aTnp: . Pe

=l§eda_ Tidak Tetap

Yang Ditamatkan

Perempuan Laki-lal

Peren

~i998

1999

1998 | 1999

1998

1998

{1 @)

@ | @ | ®

()

(8)

& Tidak tamat SD

b. SD

. SMTP

d. SMTA/Dip.VII

¢. Sarjuna muda/Diploma 11
£ Strita UDiploma IV

g St I

----------

..........

......

----------

Tyl g

’u

........

........

. JUMLAN

.

+ 5.2, Bulus joss pekenu dibayur.{bempu g atan burang) dan jumleh tenegs kerju sehuny tahun 1998 dan 1999

Jesis balas jass Juml:?z;:nm Uang(ﬁﬂ MM} ~ Jumish (Rp)
998 | 1999 1998 | 1999 1998 1999 1998 1999
[0) o | o | @ ) ©) @ (8 ©)
o UpahV/Gui A R ]t | ]
b. Lainlain iy s T e R TS | (S
¢ JUMLAH N
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URAIAN

Nilui (Rp)

1998

(h

A. BIAYA ANTARA UMUM

1

Biaya rupat anggota tahunan

Biaya pemeliharoan dan perbaikan

Alat tulis kantor

Biaya sews lahun/tanah

Biayos sewa b agunan, mesin dan alit-alat

Biaya lainnya

JUMLAH (A): (1424 3+ 445+6)

B. BIAYA ANTARA RHUSUS
DIL.

.Il......l -

Pertanlan (1,1 +1 7+ 1 1
1E Tt T aldbimin 1. 1
. lll}.lp-,li,].ulllhu
e silal
b 'r:u-mi.
L tamnya tsehutkar
P2 Potenmban fur b o)
Doyu pengiuniiuy;
w  Mukanan tenak
b. Obat-obatan

o. Lainnya (sebutkan .. ...............

13 Panhnm(ﬂb*ﬂd)

Pertambangan/Penggalian (utb+otd+e)
Bigya penggunaan:

Bahan peledak/penyudut
Bmslnfpmniwn

mmmm

faOonOTREg

Listrik/Alr bersih - (a1 b+c)

-------------

.............

............

............

------------

.............

.............

.............

.............

.............

-------------

...........

.............

.............

.............

.............

-
H
——— . ———

.............

------------

.............

.............

.............

-------------

.............




S04

6. Jm-.im (~+b)

1. Perdagangen .
2 Siwsn it
3. Industri

JUMLAH (C): (14+2+3+4

JUMLAH (A+8+C)

S R GBIAN ... s coiocnemnrn)]| | msinsrirstilf fetesstonon] soerneenisine |yverneenemssos | | sivtivamsga
5. Angkutan dan Telekomunikast (5.1+ 5.2); | oocovevevne | oovnmnnnn | ommis [ ominnn [
5.1, Anglkutan ; (3.1.1 + 5.1.2) T it} | s varctiiasnl] aswespessaster | LePpamsmnemmzs
Setoran/sewa/kontrak armada yang
5.1.2 Biaya penggunan : (e#brokate) | oo | o | i | i [ s
& Bonbmreminm =000 | cciieskarie |iammsgterrrs | sssisesessnis | sseessansonss | aasrmessones
TS S | B, e (AR ) PR |
e “Mimmlediesal: 000 00 | csseeniiin Frsedieesiie | vessopasnaes
Al Pl L o I e |l vaviiaseidl|| S [t
e Lainnys (sebutkan ... i5ee)
5.2. Wartel/Warpostel/Warparp ostel
Pembayaran kepada PT. T‘c!kamu:as
pulsayangtetisal 00 0 Lo | oessein [ | i | i
pernhm#hn!mmﬂukma iy,
b. ]_._ni:ma{szbnﬂmn PO | svaanee
€. PENGELUARAN LAIN (selain kegiatan utama):
4. Lainnys (sebutkan ... ... ..o | i
A ilibene hJu:,}:L_:riiL u..:f.l.'l'fud';'n:éilp
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o
:::::

PR3

KEGIATAN UTA
mmm(l 141.2+1.3)
1.L 'i"abannﬂ’uhhmn{n-l-b)
a.. Nilai

12. wwb) .

Angkutan dan telekomunikasi (a+b+c)
o Angkutan durat

b. Telekomunikasi s

¢ Pendapatan lainnya

Jasa-jasa (atbictd)

4. Jasa ke :hatan

b. Jasa pendidikan

¢ Jasa lainnya

d. Pendapatan lainnya

JUMLAH (A)

B. PENDAPATAN LAIN (pendapatan kotor selain
kegiatan utama)

I

2. Simpan pinjam
3. Industh

JUMLAH (B): (1+2+3+4)

)

-------------

|||||||||||||

.............

.............

.............

-------------

|||||||||||||

|||||||||||||

.............

-------------

.............

.............

.............

-------------

.............

.............

.............

.............

.............

.............

.............

.............

.............

.............

--------------

.............

.............

.............

.............

-------------

-------------

.............

.............

-------------

JUMLAH (A+B)

sespiliaiesiis

H »i

SKK'2000

L s




mmmmmmwmmmmmhhmmn
Pinjaman uang / barang modal Pemasaran 16
Bimbingan / pelatihan / penyuluhan 2 me{uhmm) n
Pengadaan bahan baku .,
Pengadaan barang dagangan s

]

2. Bagaimang wmwwmmmmum)
Lebihburak 1 Lebih baik 3
Sama saja 2 Tidak tahu 4

3 Kendala utams yang dialami usahs mi pada tahun 1999
Tidak ada 1 Kurang keahlian 4

szummmndﬂ 2 Lainnya ( sebutkan) §

t

4 n..TiIml.lbutnda 2, apakah sudah pemah meminjem dan pihak lain ?.
1 Belum pernzh 2 - Langsung ke rino. 4d

b Jika " meminjam dari: j
a.lli“’,"' I Bukan bask 2

mlhpunahmani:ﬁimd;ﬁbmk.jﬁﬂs pinjaman yang diberikan:

d. Jika R 4.4 berkode 2, alasan utama adalah

Tidak tahu prosedur 1 me(ubwkan) 3
Tidak ada agunan 2

O 0o|4a

L]

5. o Apikah ada pekerja di dalam usehs ini yang pernah mengikutl bimbingan/pelatihan /

puwumhmdanpﬁalclm?
Tidak ada 2
b. JikaR 5. berkods |, Bmahngm!pelmhan!pm:ﬂﬂn!mntusebutdmlanggamhn oleh -
Lembaga pemerinish 1. on pemerintah 2
G membuw!pﬂauhm!pmytﬂuhmmm
Mansjerial Pemasaran 4

Ketrampilan / teknik produlsi 2 Lainnya ( sebutkan) 8

..............................

6. Etgdmm mmpamwmm&mmzwm

<
Sama.uun 2 Tidak tahu 4
7. a Apaksh adr rencana untuk mengembangkan / memperluas usaha ini di masa datung
Ya 1 2 stop Tidak 2
b. Jika "tidak” alasan utama adalah ¢
Iiuhampnmodal 1 Kurang keahlian 3

Kesulitan pemasaran 2 Lainnya ( sebutkan ) 4

SKEK2000




a. Apakah usaha ini terpengaruh krisis ekonomi 2(tghun 1998)
Ya 1 Tidak 2 -»Langsung ke rine. Bd

b. Jika *Ya dan usahanys tidak tutup, pengaruh krisis ekonomi yang dialusm :

b Jika mimmzmgmwm?
Ya 1

¢. Jika R. 108 kode | dilingkari, apa alasanmya ?
A e, wae
Daeruh pemasaran terbatas
Volume produksi masih rendah
'ﬁdtkmunmﬁnlmhiasehpor
Lunnya -

LT L P .

Kekurangan modal I Kesulitan' bahan baku 3
¢. Jika " Ya dan usehanys tutup sementara”, pengaruh krisis ekonomi yang dialami
Kekurungan modal 1 - Kesulitan bahan baku 3
Kesulitan pemasaran 2 Lainnya (sebutkan) 4 D
ol R C U
Meningkat Tetap 2 [:|
B, Pammwmwmum diperoleh dan :
. | Pedagang eceran ;
Pedm:gbmt 2 Koperasi
P«WWM 3 Lainnya 6 N
10 a Wiﬁythpmnnrmhaﬁil {ﬁmbu&hbihdaﬁnm'
Di dalam negeri o %
Di luar negeri 2 PO T 0 RG]

O] L

T1. Cars pemasaran produksi sebulan yang lalu (isian boleh lebih dari 1) :
|

- Pedagang pengumpul / penyalur . 4
- Produsen / konsumen ussha 16
- Koperasi 12
- Eksportir 64
> Lainys 128 NN
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